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Tingginya angka gangguan reproduksi terjadi dikarenakan
beberapa faktor antara lain manajemen pemeliharaan ternak, sanitasi dan
pengobatan serta manajemen pakan. Kasus retensi placenta pada
peternakan sapi perah yang ada di Indonesia cukup tinggi yaitu berkisar 4-
18% dari jumlah kelahiran. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji
infeksi yang terjadi pada organ reproduksi dengan kasus retensi placenta
pada sapi perah dan hubungan antara pakan terhadap gangguan
reproduksi retensi placenta. Metode penelitian ini adalah artikel review
dengan cara telaah literatur. Gangguan Reproduksi Ternak di Indonesia
mencapai 20,4% dengan kasus Retensi Plasenta berkisar 4-18%. Retensi
plasenta karena infeksi sebagaian besar akibat penangan pasca partus
yang tidak benar dan kurang hygine sehingga menyebabkan vaginitis dan
endometritis. Infeksi yang terjadi saat retensi placenta sering berhubungan
dengan kejadian Brucellosis, IBR/IPV, BVD dan salmonellosis. Faktor
nutrisi dalam pakan juga berperan dalam kejadian retensi plasenta. Nutrisi
pakan tersebut adalah Mineral dan Vitamin meliputi vitamin E, A, B, Ca
dan P dan Se. Kebutuhan nutrisi ini harus dipenuhi terutama 6-8 minggu
terakhir sebelum partus. Jika nutrisi tersebut kurang maka menganggu
imunitas tubuh sehingga dapat meningkatkan kasus retensi placenta dan
endometritis. Kadar progesteron dan kortisol yang tinggi pada darah saat
sapi stress setelah partus menyebabkan sel mengalami imunosupresif di
lumen uterus sehingga membuat rahim rentan infeksi. Saat menjelang
partus adalah masa kritis ternak karena berkaitan dengan perubahan
hormonal, metabolisme, dan kesehatan tubuh. Induk sapi harus mendapat
asupan nutrisi yang cukup dan seimbang karena ada hubungan yang
signifikan antara kekebalan tubuh dengan kekurangan energi, protein,
mineral, vitamin dan antioksidan yang dapat menyebabkan tingginya
kasus gangguan reproduksi
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Populasi sapi perah yang ada di Indonesia dari tahun ke tahun
mengalami kenaikan yang signifikan. Pada tahun 2010 tercatat populasi
sapi perah mencapai 488.448 ekor dari seluruh provinsi yang ada di
Indonesia. Dalam kurun waktu lima tahun pupulasi sapi perah bertambah
30.201 ekor. Sehingga pada tahun 2015 jumlahnya mencapai 518.649
ekor. Pada tahun 2018 tercatat populasinya bertambah menjadi 581.822
ekor. Akan tetapi pada tahun 2019 sapi perah yang ada di Indonesia
mengalami penurunan jumlahnya menjadi 561.061 ekor (Anonimus®,
2019).

Produksi susu segar pada tahun 2019 yang ada di Indonesia
masih mencapai 996.442.000,44 Lt (Anonimus?® 2019). Produksi susu
segar di Indonesia hanya mampu menyuplai sekitar 23,1% kebutuhan
susu dan 76,9% dipenuhi dari impor. Hal ini sebanding dengan tingkat
konsumsi masyarakat indonesia yang tergolong rendah. Belum
terpenuhinya produksi susu yang ada di Indonesia disebabkan banyak
faktor diantaranya minat generasi muda akan dunia peternakan masih
kurang, peternak-peternak Indonesia yang sudah lanjut usia, belum
optimalnya penggunaan lahan yang cocok untuk beternak sapi perah,
peternakan yang masih skala rakyat serta beberapa gangguan reproduksi

pada sapi perah (Zainudin, 2014).



Usaha peternakan sapi perah yang ada di Indonesia sampai saat
ini masih memiliki banyak kendala. Kendala yang dihadapi oleh peternak
dapat berdampak pada rendahnya produktifitas kualitas susu yang
dihasilkan. Salah satu kendala yang dihadapi oleh para peternak adalah
gangguan reproduksi setelah melahirkan pada masa laktasi. Gangguan
reproduksi pada sapi perah yang sering terjadi dapat mengakibatkan
kurang optimalnya produksi susu sapi nantinya (Grummer, Mashek and
Hayilri., 2004). Beberapa gangguan reprodksi pada sapi perah antara lain
adalah endometritis, brucellosis, sillent heat, Korpus Luteum Persisten
(CLP), Repeat Breeding, dan Retensi placenta (Le Blanc, 2012).

Kejadian Retensi Plasenta pada usaha peternakan dapat
mencapai 4-18% dari jumlah kelahiran (Santosa, 2002). Menurut Afhsin
(2012) angka kasus gangguan reproduksi seperti retensi plasenta dan
endometritis di Provinsi Lampung mencapai 2,53%. Tingginya angka
gangguan reproduksi terjadi dikarenakan beberapa faktor antara lain
manajemen pemeliharaan ternak, sanitasi dan pengobatan serta
manajemen pakan. Keseimbangan nutrisi pakan sapi perah memiliki
pengaruh terbesar dalam performa reproduksi yang berkaitan erat dengan
pencegahan gangguan reproduksi pada sapi perah (Bindari et al., 2013).

Banyak penelitian yang telah mengkaji kasus retensi placenta
pada sapi perah. Dalam review artikel ilmiah kali ini penulis akan mengkaiji
kasus retensi placenta sapi perah ditinjau dari pengaruh infeksi dan pakan

berdasarkan artikel ilmiah pendukung.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat
dirumuskan masalah tentang bagaimana pengaruh infeksi organ
reproduksi dan peranan pakan dengan kasus retensi placenta yang

menyebabkan kejadian kasus retensi placenta pada sapi perah.

1.3 Tujuan
a. Menganalisa hubungan infeksi yang terjadi pada organ reproduksi
dengan kasus retensi placenta pada sapi perah.
b. Menganalisa hubungan antara pakan terhadap gangguan

reproduksi retensi placenta.

1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada pelaku bidang bisnis peternakan dan peternak agar mampu
memaksimalkan dalam penanganan dan pencegahan kasus retensi
placenta pada sapi perah serta dapat menjadi rujukan informasi pra
penelitian terkait faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kejadian retensi

placenta dan gangguan reproduksi.



BAB V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Gangguan Reproduksi Ternak mencapai 20,4% dengan kasus
Retensi Plasenta berkisar 4-18%.

Retensi plasenta karena infeksi sebagaian besar akibat penangan
pasca partus yang tidak benar dan kurang hygine sehingga
menyebabkan vaginitis dan endometritis.

Infeksi yang terjadi saat retensi placenta sering berhubungan
dengan kejadian Brucellosis, IBR/IPV, BVD dan salmonellosis
Faktor nutrisi dalam pakan juga berperan dalam kejadian retensi
plasenta. Nutrisi pakan tersebut adalah Mineral dan Vitamin
meliputi vitamin E, A, B, Ca dan P dan Se. Kebutuhan nutrisi ini
harus dipenuhi terutama 6-8 minggu terakhir sebelum partus. Jika
nutrisi tersebut kurang maka menganggu imunitas tubuh sehingga
dapat meningkatkan kasus retensi placenta dan endomettritis

Kadar progesteron dan kortisol yang tinggi pada darah saat sapi
stress setelah partus menyebabkan sel mengalami imunosupresif
di lumen uterus sehingga membuat rahim rentan infeksi.

Saat menjelang partus adalah masa kritis ternak karena berkaitan
dengan perubahan hormonal, metabolisme, dan kesehatan tubuh.
Induk sapi harus mendapat asupan nutrisi yang cukup dan
seimbang karena ada hubungan yang signifikan antara kekebalan

tubuh dengan kekurangan energi, protein, mineral, vitamin dan
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antioksidan yang dapat menyebabkan tingginya kasus gangguan
reproduksi
5.2 Saran
Hendaknya kasus retensi placenta dicegah dengan cara
memenuhi kebutuhan nutrisi sapi prepartus dan meningkatkan biosecurity

dan sanitasi dalam manajemen pemeliharaan dan penanganan partus.
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